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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi determinan dari intensi 

nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal di Indonesia. Model yang dibangun 

melibatkan empat variabel penjelas, tiga variabel perantara, dan satu variabel 

terikat. Variabel yang memiliki posisi sebagai variabel penjelas adalah religiositas, 

pengetahuan halal, interaksi sosial dengan muslim, dan status sosial ekonomi. 

Variabel yang berperan sebagai variabel intermediasi adalah variabel sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Selanjutnya, variabel yang berperan 

sebagai variabel terikat adalah intensi nonmuslim untuk mengonsumsi makanan 

halal.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan structural equation 

modelling – partial least square (SEM-PLS). Data yang digunakan adalah data 

primer, kuantitatif, dan cross-section. Data dikumpulkan dari 250 responden 

dengan menyebar kuesioner yang menggunakan skala likert dengan lima pilihan 

jawaban. Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3. Hubungan 

yang diuji ada dua, yaitu hubungan pengukuran dan hubungan struktural.  

Hasil pengujian hubungan pengukuran menunjukkan bahwa semua indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel adalah signifikan pada nilai alfa 5 persen. 

Di sisi lain, hasil pengujian struktural menunjukkan hasil yang bervariasi. Dari 12 

pengaruh langsung yang diuji, tujuh di antaranya signifikan pada alfa 1 persen, satu 

signifikan pada alfa 5 persen, dua signifikan pada alfa 10 persen, dan dua tidak 

signifikan. Pengaruh yang tidak signifikan adalah pengaruh persepsi kontrol 

perilaku terhadap intensi dan pengaruh religiositas terhadap sikap. Selanjutnya, 

dengan menginteraksikan pengaruh langsung, diperoleh pengaruh tidak langsung. 

Variabel sikap adalah mediator yang signifikan antara variabel pengetahuan halal 

dan interaksi sosial terhadap intensi, tetapi tidak dapat memediasi pengaruh 

religiositas terhadap intensi. Norma subjektif juga ditemukan memiliki peran 

intermediasi yang signifikan antara variabel interaksi sosial dengan muslim dan 

status sosial ekonomi terhadap intensi. Terakhir, persepsi kontrol perilaku tidak 

memiliki peran intermediasi yang signifikan untuk semua variabel.  

 

Kata kunci: Intensi, Nonmuslim, Makanan Halal, TPB, SEM  
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ABSTRACT 

 

This study aims to identify the determinants of the non-Muslims’ intention to 

consume halal food in Indonesia. The model consists of four explanatory variables, 

three intermediary variables, and one dependent variable. The explanatory 

variables are religiosity, halal knowledge, social interaction with Muslims, and 

socioeconomic status. The intermediary variables consist of attitude, subjective 

norms, and perceived behavioral control. Lastly, the dependent variable is the 

intention to consume halal food. 

Data analysis was carried out using a structural equation modeling – partial 

least squares (SEM-PLS) approach. The types of data used are primary, 

quantitative, and cross-sectional. Data were collected from 250 respondents by 

distributing close and structured questionnaires using a Likert scale with five 

answer choices. Data analysis was carried out with the help of SmartPLS 3.0 

Software. Two relationships were tested, namely the measurement relationship and 

the structural relationship. 

The results of the measurement relationship test showed that all indicators 

used to measure the variables were significant at a 5 percent alpha. On the other 

hand, the test results for the structural relationship show varying results. From 12 

direct effects that were tested, seven were significant at 1 percent alpha, one was 

significant at 5 percent alpha, two were significant at 10 percent alpha, and two 

were insignificant. The insignificant influence is the effect of perceived behavioral 

control on intention and the influence of religiosity on attitudes. Furthermore, by 

combining two direct effects, the indirect effect is obtained. The attitude variable is 

a significant mediator between the variables of halal knowledge and social 

interaction on intention, but cannot mediate the influence of religiosity on intention. 

Subjective norms were also found to have a significant intermediary role between 

the variables of social interaction with Muslims and socio-economic toward the 

intention. Finally, perceived behavioral control did not have a significant 

intermediary role for all variables. 

 

Keywords: Intention, Nonmuslim, Halal Food, TPB, SEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Makanan dalam konteks ekonomi adalah salah satu alat pemuas kebutuhan 

yang dijadikan sebagai objek kegiatan ekonomi, yakni produksi, distribusi, dan 

konsumsi (Boediono, 2018). Ekonomi Islam dan ekonomi konvensional 

memiliki persamaan dan perbedaan dalam hal makanan. Beberapa hal yang 

umum dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh keduanya untuk memilih 

makanan adalah kandungan gizi, kehigienisan, dan keamanan dari berbagai 

sumber penyakit (Lim et al., 2020). Perbedaan mendasar antara keduanya 

terletak pada kehalalannya. Sistem Ekonomi Islam mengklasifikasikan makanan 

menjadi makanan halal dan nonhalal, namun Sistem Ekonomi Konvensional 

tidak mengenal pengklasifikasian tersebut (Muhamad, 2019).  

Makanan halal merupakan makanan yang diizinkan oleh ajaran Islam untuk 

dikonsumsi, sebaliknya makanan nonhalal dilarang untuk dikonsumsi oleh 

syariah Islam (Ali, 2016; Waharjani, 2015). Larangan untuk mengonsumsi 

makanan nonhalal membawa dampak turunan, yakni larangan untuk 

memproduksi dan mendistribusikannya. Hal ini didasarkan pada kaidah fikih 

yang menyatakan bahwa sesuatu yang menghantarkan kepada yang haram 

hukumnya haram (Abdussalam al Salimiy, 1998). Jadi, makanan halal dalam 

konteks ekonomi Islam dapat diartikan dengan lebih lengkap sebagai makanan 

yang diizinkan syariat Islam untuk dikonsumsi, diproduksi, dan didistribusikan. 
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Seruan untuk mengonsumsi makanan halal dalam perspektif Islam ternyata 

tidak hanya ditujukan pada umat Islam, tetapi kepada seluruh umat manusia (Ali, 

2016). Indikasi ini terlihat dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 168 yang 

mana Allah SWT tidak hanya menyeru kepada Muslim, tetapi menyeru kepada 

seluruh manusia untuk memakan makanan halal dan baik (Wijayanti & 

Meftahudin, 2018). Hal ini merupakan salah satu indikasi dari peran Islam 

sebagai rahmat bagi seluruh alam. Dengan demikian, umat Islam tidak cukup 

dengan mengkampanyekan makanan halal kepada sesama Muslim, tetapi perlu 

mengajak nonmuslim, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk 

membiasakan diri mengonsumsi makanan halal. 

Sejalan dengan seruan Allah SWT di atas, beberapa upaya dilakukan untuk 

mengkampanyekan makanan halal baik dalam skala global maupun nasional. 

Pemerintah Indonesia mengambil beberapa langkah strategis, seperti 

pembentukan kawasan halal, integrasi data perdagangan produk halal, dan 

mendorong penguatan program sertifikasi halal (KNEKS, 2020b, 2021). 

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia juga telah 

mencanangkan untuk tidak hanya menjadi konsumen makanan halal, tetapi juga 

menjadi penyuplai makanan halal global (KNEKS, 2020a). Jumlah konsumsi 

makanan halal global pada tahun 2019 mencapai 2,2 Triliun US Dollar (KNEKS, 

2020a). Indonesia adalah konsumen makanan halal terbesar dengan nilai 

konsumsi sebesar 214 Miliar US Dollar (KNEKS, 2020b). Tingginya konsumsi 

makanan halal di kalangan muslim mengindikasikan tingginya intensi Muslim 

untuk mengonsumsi makanan halal. Hasil survei KNEKS menunjukkan bahwa 
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74,92 responden selalu menggunakan produk halal dan 19,58 responden sering 

menggunakan produk halal (KNEKS, 2021).  

Kebijakan sertifikasi halal yang diambil pemerintah kelihatannya 

mendapat respon yang relatif baik dari masyarakat. Produk yang sudah 

memperoleh sertifikat halal pada September 2021 telah mencapai 1.217.328 

jenis produk. Jumlah sertifikat halal yang telah dikeluarkan oleh LPPOM MUI 

sebesar 40.732 sertifikat dan jumlah perusahaan yang telah menerima sertifikat 

halal adalah 16.856 perusahaan (LPPOM MUI, 2022). Relatif tingginya jumlah 

produk yang memperoleh sertifikat halal merupakan kabar yang 

menggembirakan untuk konsumen muslim, karena kehalalan produk makanan 

yang mereka beli menjadi lebih terjamin.  

Di sisi lain, penerimaan nonmuslim terhadap produk makanan bersertifikat 

halal perlu juga menjadi perhatian, yang mana kehalalan makanan ini adalah 

konsep yang identik dengan ajaran Islam. Pertanyaan terkait apakah penerimaan 

nonmuslim terhadap produk makanan bersertifikat halal adalah pertanyaan yang 

urgen untuk dijawab. Jawaban dari pertanyaan ini akan memberikan informasi 

terkait potensi pasar makanan bersertifikat halal di kalangan nonmuslim. Dengan 

kata lain, pengembangan industri makanan halal di Indonesia tidak cukup 

dengan mempertimbangkan intensi penduduk Muslim, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan penerimaan masyarakat nonmuslim. Hal ini disebabkan 

jumlah nonmuslim juga cukup signifikan di Indonesia, yakni 23 persen dari 

populasi Indonesia atau sekitar 62,20 juta pada sensus penduduk tahun 2020 

(KNEKS, 2020a; Satriadi, 2021). Dengan demikian, penelitian terkait intensi 
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nonmuslim terhadap makanan halal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

perlu dilakukan dalam upaya mengkampanyekan atau memasarkan makanan 

halal kepada nonmuslim.  

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait dengan intensi 

terhadap makanan halal, baik di Indonesia maupun di luar negeri (Andryani & 

Kurniawati, 2015; Billah et al., 2020; Cruz & Billanes, 2021; Damit et al., 2019; 

Haque et al., 2015; Lim et al., 2020; Madinah et al., 2020; Untari & Safira, 2020; 

Wulandari & Ratnasari, 2020). Penelitian sebelumnya mencoba 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi intensi nonmuslim untuk 

membeli makanan halal maupun penerimaan nonmuslim terhadap makanan 

halal. Teori yang banyak dipakai untuk mengidentifikasi determinan dari 

perilaku nonmuslim terhadap makanan halal adalah Theory of Planned Behavior 

(TPB).  

TPB adalah salah satu teori yang menerangkan bagaimana suatu perilaku 

konsumen terbentuk. Teori ini dipopulerkan oleh Ajzen (1991) sebagai 

perbaikan terhadap Theory of Reasoned Action (TRA) yang diperkenalkan oleh 

Ajzen & Fishbein (1974). Berdasarkan TPB, realisasi perilaku dipengaruhi 

secara langsung oleh intensi berperilaku dan dimoderasi oleh actual behavioral 

control. Selanjutnya, intensi berperilaku dipengaruhi oleh tiga hal, yakni sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991).  

Sikap terhadap perilaku adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu 

perilaku, seperti suka atau tidak suka. Norma subjektif adalah tingkat tekanan 

dari lingkungan untuk melakukan atau meninggalkan suatu perilaku. Persepsi 
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kontrol perilaku adalah perasaan mampu atau tidak mampu untuk melakukan 

suatu perilaku (Ajzen, 1991). Mengingat bahwa konsumsi makanan halal adalah 

suatu perilaku, maka TPB dianggap sesuai digunakan sebagai dasar teori untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku terhadap makanan 

halal. 

Penelitian-penelitian yang membahas perilaku terhadap makanan halal 

sebagian besar memilih untuk menggunakan intensi sebagai variabel dependen. 

Hal ini disebabkan adanya kesulitan untuk mengukur realisasi perilaku konsumsi 

dan actual behavioral control (Ajzen, 2015). Mengukur realisasi dari suatu 

perilaku menjadi kesulitan tersendiri karena manusia umumnya tidak memiliki 

dokumentasi dari riwayat kegiatannya. Selain itu, actual behavioral control 

yang direpresentasikan oleh fasilitas dan hambatan yang dihadapi untuk 

melakukan perilaku juga sulit diukur dengan alasan yang sama, yakni tidak ada 

dokumentasi actual behavioral control yang dihadapi ketika merealisasikan 

suatu perilaku. Dengan demikian, pilihan beberapa peneliti untuk menjadikan 

intensi sebagai variable of interest memang cukup beralasan.  

Berdasarkan hasil telaah pustaka terhadap penelitian sebelumnya, 

penelitian terkait dengan intensi untuk mengonsumsi makanan halal dan 

menggunakan TPB sebagai dasar teori dapat diklasifikasikan dalam dua 

kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok TPB murni dan kelompok 

kedua adalah kelompok extended-TPB. Kelompok TPB murni hanya melibatkan 

sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi intensi terhadap makanan halal. Kelompok 
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extended-TPB adalah penelitian yang tidak hanya melibatkan sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku sebagai variabel independen, tetapi juga 

melibatkan variabel lain di luar ketiga variabel utama tersebut.  

Penelitian sebelumnya yang menggunakan TPB murni adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Andryani & Kurniawati (2015), Damit et al. (2019), Haque 

et al. (2015), Lim et al. (2020), Madinah et al. (2020), Wulandari & Ratnasari 

(2020). Mereka meneliti pengaruh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku terhadap intensi nonmuslim untuk membeli makanan halal dengan 

menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Secara umum 

mereka menemukan hasil yang seragam, yang mana variabel sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi nonmuslim untuk membeli makanan halal.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan extended-TPB adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Soon & Wallace (2017), Shamakov (2019), 

Untari & Safira (2020), Cruz & Billanes (2021), dan Billah et al. (2020). 

Variabel-variabel di luar TPB murni yang digunakan dalam beberapa penelitian 

ini sebagai variabel penjelas adalah persepsi risiko konsumsi makanan halal, 

kebiasaan halal, pengetahuan halal, logo halal, pemasaran halal, kesadaran halal, 

promosi, harga, kesehatan makanan, dan religiositas. Temuan dari beberapa 

penelitian ini belum menunjukkan hasil yang konsisten. Variabel yang sama 

terkadang berpengaruh signifikan dalam satu penelitian, tetapi tidak signifikan 

dalam penelitian lainnya.  
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Penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan TPB murni maupun 

extended-TPB dalam konteks intensi nonmuslim terhadap makanan halal di 

Indonesia baru menguji hubungan langsung antara variabel penjelas dengan 

variabel terikat. Pengujian hubungan tidak langsung antara variabel diluar TPB 

terhadap intensi belum pernah dilakukan dan masih memiliki potensi untuk 

dilakukan. Penelitian ini ditujukan untuk mengisi celah penelitian yang masih 

kosong tersebut dengan memposisikan variabel sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku sebagai variabel intervening. Salah satu kebaruan 

(novelty) penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya terletak pada model 

yang dibangun, yakni selain menguji hubungan langsung antara variabel di luar 

TPB terhadap intensi, hubungan tidak langsungnya juga akan diuji. Selain itu, 

penelitian ini juga akan melibatkan variabel interaksi sosial nonmuslim dengan 

muslim dan status sosial ekonomi sebagai variabel penjelas, yang mana sejauh 

pencarian penulis, kedua variabel ini belum pernah digunakan dalam penelitian 

terkait intensi nonmuslim terhadap makanan halal di Indonesia.   

Secara keseluruhan, penelitian ini akan menggunakan empat variabel 

penjelas, yaitu religiositas, pengetahuan halal, interaksi sosial dengan muslim, 

dan status sosial ekonomi. Variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku akan berposisi sebagai variabel intervening. Variabel terikat yang 

digunakan hanya satu, yaitu intensi untuk mengonsumsi makanan halal.  
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B. Rumusan Masalah 

Dengan adanya empat variabel penjelas dan tiga variabel intermediasi, 

maka akan ada tujuh pertanyaan penelitian sebagai rumusan masalah penelitian 

ini. Rumusan masalah disajikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh sikap nonmuslim terhadap intensi mereka untuk 

mengonsumsi makanan halal? 

b. Bagaimana pengaruh norma subjektif nonmuslim terhadap intensi mereka 

untuk mengonsumsi makanan halal? 

c. Bagaimana pengaruh persepsi kontrol perilaku nonmuslim terhadap intensi 

mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

d. Bagaimana pengaruh religiositas nonmuslim terhadap intensi mereka untuk 

mengonsumsi makanan halal? 

e. Bagaimana pengaruh pengetahuan halal nonmuslim terhadap intensi mereka 

untuk mengonsumsi makanan halal? 

f. Bagaimana pengaruh interaksi sosial nonmuslim dengan muslim terhadap 

intensi mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

g. Bagaimana pengaruh status sosial ekonomi nonmuslim terhadap intensi 

mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sejalan dengan permasalahan penelitian di atas, 

sebagaimana dirumuskan sebagai berikut:  

a. Untuk menginvestigasi pengaruh sikap nonmuslim terhadap intensi mereka 

untuk mengonsumsi makanan halal? 
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b. Untuk mengungkap pengaruh norma subjektif nonmuslim terhadap intensi 

mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

c. Untuk mengidentifikasi pengaruh persepsi kontrol perilaku nonmuslim 

terhadap intensi mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

d. Untuk mengidentifikasi pengaruh religiositas nonmuslim terhadap intensi 

mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

e. Untuk menginvestigasi pengaruh pengetahuan halal nonmuslim terhadap 

intensi mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

f. Untuk mengungkap pengaruh interaksi sosial nonmuslim dengan muslim 

terhadap intensi mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

g. Untuk menginvestigasi pengaruh status sosial ekonomi nonmuslim terhadap 

intensi mereka untuk mengonsumsi makanan halal? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat akademik dari penelitian ini adalah untuk mengisi celah yang 

masih kosong dalam bangunan ilmu terkait intensi terhadap makanan halal, yaitu 

kurangnya penelitian yang ditujukan untuk mengidentifikasi pengaruh langsung 

maupun tidak langsung dari variabel-variabel di luar TPB terhadap intensi 

nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal di Indonesia. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi manfaat praktis sebagai acuan dalam 

mengkampanyekan makanan halal, terutama kepada nonmuslim.  

E. Desain Penulisan 

Tulisan ini dipecah menjadi lima bagian yaitu pendahuluan, kajian pustaka, 

desain penelitian, temuan dan pembahasan, serta penutup. Bagian pendahuluan 
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terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan desain penulisan. Bagian kajian pustaka berisi landasan teori, 

kerangka teoritis, dan hipotesis. Bagian desain penelitian berisi metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Bagian temuan dan pembahasan 

berisi penyajian dari hasil analisis melalui uji statistik serta interpretasi dari 

masing-masing temuan tersebut. Terakhir, penutup berisi kesimpulan, 

rekomendasi, dan keterbatasan penelitian.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai uji empiris dan dilanjutkan dengan 

pembahasan, maka beberapa kesimpulan terkait jawaban dari permasalahan 

penelitian ini sudah dapat ditarik. Pertama, sikap nonmuslim terhadap makanan 

halal terbukti secara teoritis dan empiris berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi mereka untuk mengonsumsi makanan halal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kalangan nonmuslim di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

perasaan positif atau negatif mereka terhadap suatu objek dalam menentukan 

intensi mereka terhadap objek tersebut, yang mana objek tersebut adalah 

makanan halal dalam konteks penelitian ini. Kedua, norma subjektif juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi nonmuslim untuk 

mengonsumsi makanan halal. Hal ini menunjukkan bahwa nonmuslim Indonesia 

cenderung memiliki kepatuhan terhadap tekanan lingkungannya, seperti 

konvensi dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Sehingga, tingginya 

pengaruh lingkungan untuk mengonsumsi makanan halal akan mempengaruhi 

intensi nonmuslim dalam mengonsumsi makanan halal.  

Ketiga, persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap 

intensi nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal. Kesimpulan ini berarti 

bahwa tingkat kemampuan nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intensi mereka untuk mengonsumsi 
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makanan halal. Temuan ini diduga terjadi karena mudahnya akses terhadap 

makanan halal, baik dari segi harga maupun ketersediaan makanan halal. 

Implikasinya, hampir semua orang mampu mengakses makanan halal. Karena 

sebagian besar orang mampu mengakses makanan halal, maka kemampuan tidak 

lagi menjadi signifikan dalam menentukan intensi untuk mengonsumsi makanan 

halal.  

Keempat, religiositas ternyata memiliki pengaruh positif terhadap intensi 

nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal, meskipun kekuatan 

pengaruhnya relatif kecil. Sebaliknya, sikap tidak memiliki peran intermediasi 

yang signifikan antara religiositas dan intensi untuk mengonsumsi makanan 

halal. Pada pengembangan hipotesis, religiositas diduga berpengaruh negatif 

terhadap sikap terhadap makanan halal dengan didasarkan pada teori identitas 

sosial. Hasil yang bertentangan ini diduga terjadi karena adanya kesamaan 

konsep makanan halal antara Islam, Kristen, dan Katolik, yang mana sebagian 

besar responden pada penelitian ini adalah responden beragama Kristen dan 

Katolik.  

Kelima, pengetahuan halal terbukti tidak memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap intensi mengonsumsi makanan halal melalui perantara PBC, tetapi 

memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui perantara sikap. 

Pengaruh total sebagai interaksi antara pengaruh langsung dan tidak langsung 

juga signifikan, sehingga pengetahuan halal adalah determinan yang baik dalam 

menentukan intensi nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal. Pengaruh 

positif ini juga menunjukkan bahwa informasi terkait makanan halal secara 
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umum adalah informasi yang positif, sehingga membentuk persepsi positif, 

perasaan positif, dan intensi positif untuk mengonsumsi makanan halal.  

Keenam, interaksi sosial dengan muslim juga ternyata memiliki pengaruh 

tidak langsung yang signifikan terhadap intensi nonmuslim terhadap makanan 

halal melalui perantara sikap dan norma subjektif, tetapi tidak signifikan ketika 

ditransmisikan melalui perantara PBC. Walaupun terdapat satu pengaruh yang 

tidak signifikan, namun pengaruh totalnya masih signifikan. Pengaruh total dari 

variabel IWM terhadap intensi adalah penjumlahan dari pengaruh tidak langsung 

melalui perantara sikap dan norma subjektif. 

Ketujuh, status sosial ekonomi juga memiliki pengaruh total yang 

signifikan terhadap intensi untuk mengonsumsi makanan halal. Pengaruh total 

ini adalah pengaruh tidak langsung melalui norma subjektif, karena di antara dua 

jalur pengaruh status sosial ekonomi terhadap intensi yang dibangun pada 

model, jalur yang signifikan hanya pengaruh tidak langsung dari jalur norma 

subjektif. Sedangkan pengaruh dari jalur persepsi kontrol perilaku tidak 

signifikan. Signifikansi dari jalur norma subjektif diduga terjadi karena semakin 

tinggi status sosial ekonomi, akan semakin besar kepatuhan terhadap norma 

lingkungan, karena semakin tingginya kebutuhan untuk menjaga nama baik dan 

menjaga keberlangsungan posisi di tengah-tengah masyarakat.  

B. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan dana, sehingga pengambilan 

sampel dilakukan dengan pendekatan convenience sampling dan dengan kriteria 

yang sangat terbatas. Metode sampling yang digunakan tidak mewakili daerah-
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daerah yang memiliki populasi nonmuslim yang relatif besar secara 

proporsional. Kelemahan ini tentu menyebabkan nilai generalisasi dari hasil 

penelitian ini menjadi turun. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama agar 

menggunakan stratifikasi sampling, yakni sampel diambil secara proporsional 

sesuai dengan persentase populasi nonmuslim di masing-masing provinsi di 

Indonesia. Hal ini diharapkan akan lebih meningkatkan kemampuan sampel 

untuk mewakili populasi.  

Kelemahan kedua adalah terkait dengan kriteria sampel. Setelah melewati 

proses penelitian ini, penulis melihat adanya urgensi untuk mengambil sampel 

dari kalangan nonmuslim yang sudah memiliki pendapatan mandiri. Pelajar dan 

mahasiswa sebaiknya dikeluarkan dalam kriteria sampel. Keikutsertaan 

mahasiswa dalam sampel berpotensi memberikan potensi bias pada beberapa 

variabel seperti variabel norma subjektif dan variabel status sosial ekonomi. 

Mahasiswa pada umumnya belum sepenuhnya terlibat dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan secara penuh karena mereka tinggal di kos, di asrama, atau di 

lingkungan yang tidak memiliki tuntutan untuk mengikuti berbagai konvensi 

yang ada di masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga umumnya belum memiliki 

pendapatan sendiri, tetapi masih menumpang pada pendapatan orang tua. Jadi, 

peneliti selanjutnya mungkin bisa mempertimbangkan untuk hanya mengambil 

sampel dari populasi yang sudah tidak berstatus sebagai mahasiswa strata satu 

yang secara umum belum memiliki penghasilan sendiri dan belum memiliki 

profesi yang tetap. 
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